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Abstrak — Dapur Quwin adalah salah satu usaha di bidang 

industri kuliner (makanan) dengan berbagai macam produk 

makanan khas nusantara, masakan nusantara ala dapur 

quwin, dan dessert yang ditawarkan kepada pembeli dan 

berdiri pada tahun 2020. Bisnis ini di kelola oleh Ibu Wine, 

Lily Nurhayati, dan Bapak Dais. Perancangan model bisnis ini 

dilakukan karena Dapur Quwin, oleh karena Diperlukan 

perancangan untuk perbaikan model bisnis dengan 

memanfaatkan metode business model canvas. Langkah 

pertama dalam merancang business model canvas ini adalah 

melakukan wawancara dengan pemilik usaha Dapur Quwin 

untuk mempelajari model bisnis mereka saat ini. Selanjutnya, 

menjelaskan customer profile. Langkah selanjutnya adalah 

menentukan business environment. Kemudian lakukan SWOT 

analysis untuk mendapatkan strategi bisnis yang tepat sesuai 

kebutuhan. Langkah selanjutnya yaitu mencocokkan value 

proposition dengan customer profile. Langkah akhir adalah 

merancang model bisnis untuk usaha Dapur Quwin. 

 

Kata Kunci—UMKM, Business Model Canvas, Analisis 

SWOT, Customer Profile 

 

I. PENDAHULUAN 

Usaha mikro, kecil, dan menengah merupakan salah satu jenis 

usaha yang pemiliknya bisa berupa individu atau badan usaha 

yang telah memenuhi syarat tertentu. Seiring berjalannya 

waktu, perkembangan UMKM di Jawa Barat menunjukkan 

fluktuasi dari tahun 2018 sampai 2023. Dapat diperhatikan 

pada Gambar 1 berikut: 

 
Gambar 1  

(Jumlah Grafik Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) 

Gambar 1, Pada tahun 2023, akan ada sekitar 66 juta usaha 

mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di Indonesia, menurut 

data Kamar Dagang dan Industri (Kadin). Jumlah ini 

mencapai titik tertinggi sejak 2018, tumbuh 1,5% 

dibandingkan 2022. Pada tahun 2023, UMKM akan 

menyumbang sekitar 61% PDB Indonesia, menurut Kadin 

Indonesia. Selain itu, mereka memperkirakan bahwa UMKM 

mempekerjakan Sekitar 117 juta individu, atau 97% dari 

angkatan kerja nasional. Menurut Kadin Indonesia, saat ini 

UMKM mengalami berbagai tantangan, seperti inovasi, 

teknologi, literasi digital, produktivitas, legalitas, 

pembiayaan, serta peningkatan performa dan kualitas sumber 

daya manusia. Kadin Indonesia dan pemerintah saat ini sedang 

mendorong peningkatan kinerja UMKM nasional dengan 

strategi penerapan digitalisasi untuk meningkatkan daya 

saing, menjadi pemain global, dan fokus pada ekspor. 

 

Gambar 2  

(Pendapatan 1 Tahun Terakhir) 

Gambar 2, menujukkan pendapatan rincian pendapatan bersih 

seluruh produk usaha Dapur Quwin mulai dari masakan khas 

nusantara sejak tahun 2021 hingga 2024 di usaha Dapur 

Quwin. Dapat terlihat bahwa selama hampir 1 tahun terakhir 

pendapan bersih cenderung mengalami penurunan pada 

beberapa bulan terakhir. Pada bulan September 2023 

mendapatkan pendapatan sebesar Rp 13.750.000, Bulan 

Oktober 2023 mendapatkan pendapatan sebesar Rp 

13.860.000, bulan November 2023 mendapatkan pendapatan 

sebesar Rp 11.890.000, Bulan Desember 2023 mendapatkan 

pendapatan sebesar Rp 13.109.000, Bulan Januari 

mendapatkan pendapatan sebesar Rp 13.550.000, Bulan 

Februari 2024 mendapatkan pendapatan sebesar Rp 

11.450.000, Bulan Maret 2024 mendapatkan pendapatan 

sebesar Rp 15.760.000, Bulan April 2024 mendapatkan 

pendapatan sebesar Rp 16.325.000.  

 

Gambar 3  

(Diagram Fishbone Dapur Quwin) 

Berdasarkan hasil dari identifikasi Berdasarkan hasil dari 

identifikasi masalah yang dilakukan dengan menggunakan 

diagram fishbone maka dapat diketahui bahwa permasalahan 

yang dialami oleh Dapur Quwin terletak pada Man, Promotion 

Material, dan product. Maka dibutuhkan pemecahan masalah 

lebih lanjut agar dapat mengetahui faktor mana saja yang 

paling berpengaruh terhadap penurunan pendapatan pada 

Dapur Quwin. Maka tujuan dari perancangan ini yaitu 

membuat rancangan strategi pemasaran yang sesuai untuk 

Dapur Quwin dengan tujuan meningkatkan pendapatan. 

II. KAJIAN TEORI 

A. Business Model Canvas 
Business Model Canvas adalah sebuah elemen usaha untuk 

menjelaskan konsep dasar tentang suatu perusahaan 
menciptakan, memberikan, serta memperoleh manfaat. konsep 
model bisnis kanvas merupakan sebuah ide yang berfungsi 
sebagai bahasa bersama untuk mendeskripsikan dan mengubah 



model bisnis demi menciptakan alternatif kebijakan seni 
manajemen yang inovatif [1]. 

 

B. Media Sosial 

Media Sosial merupakan platform yang mengedepankan 

keberadaan pengguna, memfasilitasi aktivitas dan kolaborasi 

[2]. 

 

C. Strategi Pemasaran 

Strategi Pemasaran adalah suatu perencanaan yang 

menggambarkan ekspektasi perusahaan terhadap dampak dari 

beragam aktivitas atau program pemasaran terhadap permintaan 

produk atau kelompok produk yang ditujukan pada pasar 

sasaran [3]. 

 

D. UMKM 

UMKM merupakan pengembangan wilayah unggulan 

untuk mempercepat pemulihan ekonomi dalam rangka 

mendukung agenda utam serta perluasan berbagai bidang dan 

peluang yang dimiliki [4]. 

 

E. Analisis SWOT 

Analisis SWOT merupakan suatu teknik yang digunakan 

untuk mengevaluasi masalah dengan cara mengidentifikasi 

faktor strength, weakness, opporturnities, dan thread pada 

sebuah perusahaan atau isu yang diteliti. Analisis ini 

selanjutnya akan dijadikan panduan dalam menyelesaikan 

masalah yang timbul. 

III. METODE 

Tahap pengumpulan data dimulai dengan mengidentifikasi 

data internal melalui teknik wawancara dengan pemilik Dapur 

Quwin. Dari data yang diperoleh, sepertinya pembuatan 

kanvas model bisnis yang ada dilakukan berdasarkan 9 

metode yang termasuk dalam BMC. kemudian melakukan 

analisis terkait dengan model ekonomi yang ada. Langkah 

selanjutnya adalah langkah observasi terkait dengan 

konsumen. Data konsumen dikumpulkan melalui teknik 

wawancara. Data konsumen berdasarkan poin kesulitan, tugas 

dan minat akan dibahas dalam profil pelanggan. Hasil data 

konsumen ini akan digunakan untuk menentukan proposisi 

nilai yang relevan. Pengolahan data meliputi wawancara, 

proposisi nilai dibuat dari profil pelanggan. Selain itu, analisis 

data lingkungan dilakukan termasuk beberapa faktor, seperti 

kekuatan pasar dan tren utama. Hasil analisis lingkungan ini 

dimaksudkan sebagai dasar analisis SWOT. Kemudian 

dilakukan perancangan strategi berdasarkan analisis SWOT. 

Dengan data yang dikumpulkan, akan dilakukan analisis 

terhadap desain yang akan dibuat untuk model bisnis usulan 

Dapur Quwin. Dengan data yang cukup, diharapkan penelitian 

dapat terlaksana dengan baik dan terstruktur. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Business Model Canvas Eksisting 

Data tersebut dapat diperoleh dari hasil wawancara yang 

dilakukan dengan owner atau pemilik dari Dapur Quwin. 

Pertanyaan pada wawancara mengacu pada kebutuhan 

sembilan blok dari Business Model Canvas. Merupakan 

pertanyaan yang diajukan kepada internal Dapur Quwin 

dilakukan oleh 1 narasumber. 

 
Gambar 4  

BMC Eksisting 

B. Customer Profile Dapur Quwin 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan 10 

narasumber, kami memperoleh hasil terkait Customer Profile 

Dapur Quwin, meliputi customer jobs, customer pains, dan 

customer gains. Di bawah ini adalah hasil Customer Profile 

Dapur Quwin. 

1. Customer Jobs 

Mempunyai masakan yang khas dan memiliki 

karakter dengan keterangan Customer 

menginginkan masakan yang khas. Memiliki 

produk dengan berkualitas dengan keterangan 

Customer menginginkan produk dengan berbagai 

kualitas yang baik. Mendapatkan produk yang 

memiliki trend dengan keterangan Customer 

menginkan produk dapat mengikuti trend. 

 

2. Customer Pains 

Kurangnya layanan food delivery dengan 

keterangan Customer mengiginkan kemudahan 

dalam mendapatkan produk. Belum terdapat menu 

yang memiliki characteristik delivery dengan 

keterangan Customer mengiginkan produk dengan 

character dari masakan dapur quwin Lahan yang 

terbatas untuk parkir kendaraan delivery dengan 

keterangan Customer menginginkan tempat yang 

luas. 

 

3. Customer Gains 

Produk dengan kualitas terbaik dengan keterangan 

Customer menginginkan produk terbaik. Promosi dan 

peningkatan penjualan produk dengan keterangan 

Customer menginginkan harga terjangkau. 

Information. 



 
Gambar 5  

Customer Profile 

C. Analisis Lingkungan 
 
1. Market Force 

 
2. Industry Force 

 

 

D. Analisis SWOT 

Analisis SWOT dilakukan berdasarkan data yang diperoleh 
sebelumnya tentang model bisnis Quwin Kitchen saat ini, 
profil pelanggan, dan model bisnis lingkungan. Kategorikan 
SWOT akan dilakukan menjadi empat kelompok variabel 
meliputi Value Proposition, Revenue Stream, Infrastructure, 
dan Customer Relationship. 

E. Value Map 

Setelah mengembangkan strategi, langkah selanjutnya 

adalah merancang peta nilai yang membahas tugas, titik 

kesulitan, dan manfaat yang sebelumnya diperoleh dari profil 

pelanggan. Berikut peta nilai Dapur Quwin. 

 
Gambar 6  

Value Map 

F. Business Model Canvas Usulan 

 
Gambar 7  

Business Model Canvas Usulan 

V. KESIMPULAN 

Penelitian ini mengenai model bisnis Dapur Quwin 

bertujuan untuk memberikan kesimpulan yang menjawab 

rumusan masalah yang telah disampaikan sebelumnya, 

berdasarkan hasil analisis dan pengolahan data yang telah di 

lakukan. Berikut merupakan kesimpulan dari penelitian ini: 

1. Business model canvas eksisting 

a. Customer Segment: ibu rumah tangga, pecinta makanan 

kuliner, dan tetangga. 

b. Value Proposition: tidak memakai bahan pengawet, 

harga terjangkau, menggunakan bahan berkualitas. 

c. Customer Relationship: memberikan promo, dan 

memberikan bonus untuk pelanggan untuk acara. 

d. Channels: whatsapp, instagram, dan word to mouth. 

e. Key Resources: Sumber Daya Manusia (3 pegawai) 



f. Key Activities: Proses produksi makanan, pelayanan 

customer, promosi dan penjualan produk. 

g. Key Partners: Supplier makanan, dan supplier bahan 

baku bumbu dan masakan. 

h. Revenue Streams: Penjualan harian produk makanan 

Dapur Quwin. 

i. Cost Structure: biaya operasional, biaya produksi, 

biaya listrik dan biaya produk. 

 

2. Strategi Usulan 

a. Berdasarkan hasil analisis SWOT, diperoleh strategi 

yang mengoptimalkan strength serta opporturnities, 

seiring dengan laju peningkatan yang pesat serta 

konsisten, Dapur Quwin dapat secara optimal 

memanfaatkan percepatan transformasi digital melalui 

e-commerce dan Online food Delivery. 

b. Usulan desain yang memanfaatkan metode Dapur 

Quwin menciptakan model bisnis baru yang berfokus 

pada pemaksimalan teknologi digital, khususnya 

dalam only food delivery serta Influencer yang expert 

dalam tren makanan. 

c. Melalui kajian Business Model Canvas (BMC), 

analisis SWOT, dan dirumuskan sebuah strategi baru 

yang berorientasi pada peningkatan penjualan melalui 

pendekatan berbasis model bisnis. Strategi ini 

bertujuan untuk memanfaatkan potensi serta peluang 

pasar guna mendorong pertumbuhan usaha yang cepat 

dan berkelanjutan. Upaya peningkatan penjualan ini 

juga menuntut pembaruan model bisnis dengan cara 

mengoptimalkan Online Food Delivery serta 

penerapan Standar Operasional Produk yang efektif di 

Dapur Quwin. 

 

3. Business Model Canvas Usulan 

yang diusulkan, menciptakan modelusaha yang terbaru guna 

optimalisasi aliran pendapatan berdasarkan perumusan 

strategi yang diperbarui dan diciptakan pada 9 blok, 

diantaranya value proposition, key activities, key patners, 

customer relationship, customer segment, cost structure, 

channel, revenue stream, dan key resources. Berdasarkan 

rancangan yang didapatkan dibuatlah model bisnis baru 

dengan program digitalisasi atau mengembangkan dan 

memanfaatkan teknologi digital tepatnya pada Online Food 

Delivery pada penjualan dari Dapur Quwin untuk 

memudahkan hubungan customer dengan Dapur Quwin 

meningkatkan penjualan. 
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